
Organisasi membutuhkan tenaga kerja yang 
mahir dalam bidang audit forensik untuk 
melindungi keuangan dan reputasi organisasi. 
Karyawan dengan kompetensi ini dapat 

tindakan kecurangan dan pelanggaran hukum 
yang dapat merugikan perusahaan. 
Corporate Forensic Auditor (CCFA) menjadi 
penanda penting untuk profesional dalam 
bidang audit forensik yang memiliki pengetahuan 
mendalam dan keterampilan terkini.

keahlian seorang auditor forensik dengan 
mengacu pada standar dan praktik terbaik. 

tentang investigasi keuangan, audit forensik, dan 
pengumpulan bukti yang kuat.

pembelajaran sepuluh unit kompetensi yang akan 

kemampuan melakukan analisis forensik, 
mendokumentasikan temuan, serta komunikasi 
efektif dalam proses audit forensik.

CCFA tingkat nasional dari Badan Nasional 

secara nasional, meningkatkan kapabilitas 
organisasi dalam menghadapi risiko kecurangan, 
dan memberikan keyakinan kepada pemangku 
kepentingan mengenai integritas dan keahlian 
auditor forensik yang dimiliki.

Organization need workers who are skilled in 

with this competency can identify, analyze and 
prevent acts of froud and legal violations that can 

Auditor (CCFA) is an important designation for 

in depth knowledge and up to date skill.

of a forensic auditor by referring to standards 

forensic audits, and robust evidence collection.

involves learning ten competency units that will be 

This includes  the ability to conduct forensic 

communications in the forensic audit process.

Participating in training and successfully passing 

ensures that forensic auditors have nationally 

organization’s capabilities in dealing with fraud 
risk, and provides convidence to stakeholders 
regarding the integrity and expertise of forensic 
auditor.
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& Diskusi
Persiapan Uji Mandiri

LSP LSPPPM Manajemen

5 Hari 1 Hari1 Minggu



IDR 12.000.000
(EXCLUDE PPN)

In Class Training
(Termasuk biaya ujian)

(Include exam fee) 

1. Fraud dan strategi pengendaliannya.
2. Aspek hukum fraud (jenis dan modus
 operandi fraud).
3. Mengukur efektivitas SPI dalam mecegah dan 

mendeteksi fraud.
4. Konsepsi akuntansi dan audit dalam 

menangani fraud.
5. Identikasi awal fraud dan teknik 

penanganannya.
6. Proses audit forensik.
7. Pembuktian.
8. Rekonstruksi bukti, simpulan audit, dan 

pelaporan.
9. Pemberian keterangan ahli.
10. Penghitungan kerugian dan penelusuran
 aset.

Praktisi auditor baik bidang keuangan, operasional, 
dan yang terlibat secara langsung/tidak dalam 
pencegahan dan pendeteksian kecurangan.

• Pendidikan minimal S1 semua jurusan.
• Peserta pelatihan audit forensik (dibuktikan 

• Memiliki pengalaman minimal 3 tahun dalam 
satu atau lebih bidang:
- Audit keuangan, audit operasional, atau 

penyelidikan/penyidikan kasus kecurangan.
- Pencegahan dan pendeteksian kecurangan 

(dibuktikan dengan surat keterangan dari 
perusahaan).

1. Uji Tertulis (60 Menit).
2. Uji Presentasi & Wawancara (120 menit).

1. Fraud and its control strategy.
2. Legal aspects of fraud (types and modus 

operandi of fraud).
3. Measuring the effectiveness of SPI 

in preventing and detecting fraud.
4. Conception of accounting and auditing in 

dealing with fraud.
5. 

techniques.
6. Forensic audit process.
7. 
8. Reconstruction of evidence, audit conclusions, 

and reporting.
9. Providing expert information.
10. Loss calculation and asset tracking.

operational, and those involved directly/indirectly 
in the prevention and detection of fraud.

• Min. bachelor degree (S1) from any major.
• Forensic audit trainee (proven by training 

• Have a minimum of 3 years experience in one 

- Financial audit, operational audit, or 
investigation/ investigation of fraud cases.

- 
the company).

1. Written Test (60 Minutes).
2. Presentation & Interview (120 minutes).


